IR — PERPUSTAKAAN AIRLANGGA
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1.1. Latar Belakang Permasalahan

Penelitian ini membahas upaya Fiji dalam mengembalikan stabilitas ekonominya
setelah negara ini mengalami kudeta. Penelitian ini penting dilakukan karena Fiji
dikenal dengan negara yang sering mengalami kudeta. Uniknya negara ini,
walaupun mengalami kudeta selama empat kali pada tahun 1987 terjadi dua Kkali,
pada tahun 2000, dan terakhir pada tahun 2006 tetapi Fiji melakukan kebangkitan
dengan cepat. Pemacu dari kebangkitan tersebut yakni dengan memaksimalkan
pembangunan sektor pariwisata pasca kudeta tahun 2006. Pariwisata dianggap
sebagai sektor yang dapat mengembalikan citra Fiji yang rusak karena kudeta
serta dapat meningkatkan perekonomian Fiji. Pendapatan yang masuk dari sektor

pariwisata menjadi salah satu yang terbanyak bagi negara.

Pada era kontemporer saat ini diketahui bahwa ilmu hubungan internasional sudah
mengalami perkembangan isu yang cukup luas. Perkembangan isu tersebut tidak

hanya terkait dengan isu politik saja tetapi ke berbagali isu sektor lain yang ada.

Salah satu isu sektor tersebut adalah kepariwisataan. Isu pariwisata berkaitan
dengan perpindahan manusia dari negara satu ke negara yang lain untuk

melakukan perjalanan santai (Salam, 1990).

Sehingga pada saat ini pun sektor pariwisata juga tidak jarang dijadikan sebagai
salah satu pilar pendapatan ekonomi. Cukup banyak negara yang juga
memfokuskan pembangunannya terhadap sektor kepariwisataan. Dengan
tumbuhnya sektor pariwisata maka juga akan mendorong pertumbuhan di sektor —
sektor yang lain pada negara berkembang maupun negara maju. Datangnya para
wisatawan asing juga dianggap sebagai datangnya devisa yang tentu difungsikan

sebagai pembangunan negara. Devisa yang masuk ke negara dikatakan jauh lebih
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banyak melalui kunjungan pariwisata daripada sektor lainnya. Sejalan juga
dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat pada suatu negara. Ketika
masyarakat telah mencapai ambang batas maksimal kemakmurannya maka
mereka akan mencari kegiatan lain untuk berlibur dengan melakukan perjalanan
wisata (Yoeti, Tt).

Salah satunya adalah negara Fiji yang mana setelah peristiwa kudeta pada tahun
2006, mengalami kebangkitan di sektor pariwisatanya. Sektor Pariwisata
dijadikan sebagai salah satu penunjang pendapatan Fiji yang mampu
meningkatkan perekonomian setelah terjadinya kudeta pada tahun 2006.
Didapatkan data bahwa sektor pariwisata Fiji meningkat pesat pada tahun 2008
dengan pendapatan yang masuk mencapai 952 juta US dollar serta berhasil
menciptakan lebih dari 1000 lapangan pekerjaan (Pradono, 2010). Sebelumnya,
Sektor Pariwisata adalah sektor yang masih dipandang sebelah mata. Sudah cukup
banyak wisatawan yang datang, namun belum dicoba untuk dikembangkan secara
serius. Alhasil tentu sebelum kudeta tahun 2006, sektor pariwisata dianggap

menjadi suatu sektor biasa atau sampingan untuk mengisi pendapatan negara.

“At every level, we have made the sustainable development of our
resources; the reduction of poverty and the social and economic progress
of the Fijian people our chief priorities”.

“We have been fortunate with Winston that many of our tourism
areas weren’t affected, our visitors have returned and because our
economic growth to now has been healthy, we have been able to bounce
back  quickly.”  (Press Release @ PM Fiji, Banimarama,
foreignaffairs.gov.fiji).

Kutipan di atas adalah press release dari Perdana Menteri Fiji, Banimarama.
Beliau mengatakan bahwa perekonomian Fiji dari waktu ke waktu terus
mengalami pertumbuhan yang baik. Dengan pertumbuhan ekonomi yang baik
akhirnya dapat berdampak kepada pencapaian SDGs, salah satunya adalah tingkat
naiknya perekonomian negara. Salah satu sektor yang kemudian sangat

mendukung pertumbuhan ekonomi adalah sektor pariwisata di Fiji. Hal tersebut
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dibuktikan  dengan  banyaknya wisatawan yang datang ke Fiji
(foreignaffairs.gov.fi).

Data wisatawan dari tahun 2006 tercatat sekitar 548.549 wisatawan ke Fiji.
Berlanjut pada tahun 2007 jumlah meningkat sekitar 539.881. Pada tahun
selanjutnya 2008 kedatangan wisatawan meningkat di angka 585.301. Hingga
pada tahun 2010 menjadi 631.868 (Wainigolo & Shaivanjali, 2018).

Hal lain dibuktikan dengan pendapatan pariwisata yang berkontribusi terhadap
pemasukan pendapatan nasional negara Fiji. Pada tahun 2006, pendapatan
pariwisata adalah sekitar 700 juta dolar. Pada tahun 2007 hasil itu meningkat
menjadi 750 juta dolar. Kemudian dilanjutkan pada tahu 2008, pendapatan
pariwisata mencapai sekitar 900 juta dolar. Pada tahun 2009 melaju naik kembali
sekitar 1 miliar dolar. Pada tahun 2010 pendapatan pariwisata terus mengalami
peningkatan mencapai 1,2 miliar dolar. Begitu pun di tahun selanjutnya, sehingga
sektor pariwisata ini kemudian menjadi sektor yang potensial dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi Fiji (Wainigolo & Shaivanjali, 2018).

Tidak hanya itu, tetapi peningkatan sektor pariwisata juga berkontribusi dalam
peningkatan lapangan pekerjaan. Sampai pada tahun 2016, telah tersedia sebanyak
42.500 pekerjaan yang tersedia bagi bara pekerja. Berjalan di tahun 2018
kemudian telah meningkat hingga 119.000 lapangan pekerjaan. Dapat dilihat
bahwa tingkat lapangan pekerjaan bagi para pekerja terus meningkat. Pada tahun
2016 juga didapatkan data bahwa sektor pariwisata berkontribusi paling tinggi
dibandingkan sektor yang lain mencapai 1823.3 juta dolar (Wainigolo &
Shaivanjali, 2018).

Dari data diatas dapat dilihat terjadi peningkatan pada sektor pariwisata serta
sektor — sektor yang mendukung atau mendorong bangkitnya sektor pariwisata
pasca kudeta tahun 2006. Jika dipaparkan juga bahwa data pariwisata pada tahun
sebelum 2006 adalah sektor pariwisata dinilai kurang stabil dan mengalami
kondisi yang fluktuatif. Pada tahun 1990 angka kunjungan turis mancanegara

merosot hingga 68.000 dari yang awalnya 189.866 turis yang datang. Lima tahun
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sebelum kudeta pertama terjadi pada tahun 1987, angka kunjungan turis
meningkat rata-rata 7% per tahunnya. Sehingga diperkirakan pada tahun 1989
seharusnya jumlah kunjungan yang datang adalah 316.208 turis (Harrison, 2015).

Berdasarkan data dari kudeta yang pertama sebanyak 26% penurunan turis dan
pemasukan asing yang juga merosot 21%. Dilanjutkan dengan kudeta pada tahun
2000 yang cukup panjang juga terjadi penurunan turis yang datang sebanyak 28%
serta pemasukan asing sebanyak 29%. Tidak hanya memengaruhi secara luas
namun secara khususnya juga terjadi pada penurunan pemakaian hotel sebagai
tempat singgah para wisatawan lokal maupun asing sebanyak 21% dari tahun
sebelumnya. Dari data tersebut kemudian juga menyebabkan para turis enggan
untuk berkunjung ke Fiji karena instabilitas politiknya.

Kudeta di Fiji sudah terjadi sebanyak empat kali berturut — turut dari tahun 1987
hingga tahun 2006. Kudeta pertama di Fiji terjadi pada tahun 1987. Pada tahun
tersebut. Fiji mendapati dua kali kudeta atas perebutan kepemimpinan antara
orang Fiji asli dan orang Fiji keturunan India. Keturunan India tersebut adalah
hasil dari kolonialisme Inggris di Fiji yang dibawa untuk bekerja di perkebunan
tebu Fiji. Kudeta ketiga terjadi pada tahun 2000 yang akhirnya juga menyebabkan
pergantian kepemimpinan di Fiji. Kudeta yang keempat terjadi pada tahun 2006
yang mengubah pemerintahan Fiji dari demokrasi menjadi militer. Tentu hal
tersebut juga mengganggu kestabilan politik serta ekonomi Fiji tentunya. Namun
setelah kudeta keempat pada tahun 2006 terjadi, Fiji tidak ingin terus terpuruk.
Dampak dari kudeta Fiji yang terakhir pada tahun 2006, yaitu dikeluarkannya Fiji
dari Pacific Island Forum (PIF) serta diputusnya bantuan luar negeri dari negara —
negara pendonor salah satunya Australia semakin memperpuruk ekonomi Fiji
(Gaglioti, 2009).

Pada tahun 2006 tersebut kemudian menjadi titik balik Fiji untuk dapat bangkit
serta mandiri dalam mengembangkan sektor — sektor yang dapat memenubhi
keberlangsungan negara secara khusus melalui sektor pariwisata. Sektor Industri

Pariwisata Fiji merupakan sektor dengan penyumbang devisa asing terbanyak
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dibandingkan dengan industri gula, perikanan, garmen, dan lainnya. Pendapatan
dari industri pariwisata yang masuk ke pendapatan nasional mencapai 17% dari
total pendapatan. Industri pariwisata telah berkembang secara substansial dari
beberapa dekade terakhir (Investment Fiji.org). Dikutip dari KBRI Indonesia di
Fiji, pendapatan negara dari sektor pariwisata menjadi pendapatan yang cukup
signifikan (kemlu.go.id).

Dari data — data peningkatan pada sektor kepariwisataan tersebut Fiji sebagai
negara berkembang yang menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu pilar
pendapatan ekonomi juga ikut terlibat dalam pencapaian agenda global
Sustainable Development Goals atau SDGs yang dicetuskan oleh United Nation
Development Program (UNDP). Fiji melihat potensi pendapatan dari sektor
pariwisata mengalami kenaikan dalam hal pendapatan yang terus menerus dan
berkembang pesat pasca kudeta tahun 2006 sehingga sektor pariwisata dapat

menjadi cara alternatif pendapatan untuk pencapaian agenda SDGs.

SDGs merupakan suatu agenda global yang universal oleh perserikatan bangsa-
bangsa untuk mewujudkan kehidupan masyarakat dunia yang sejahtera. Sejahtera
dalam artian membangun kehidupan bumi yang terus berkelanjutan bagi generasi
— generasi penerus dengan kehidupan yang bebas dari kemiskinan, konflik,
gangguan keamanan, tindak ketidakadilan, dan hal lainnya yang dapat
mengancam setiap hak individu yang seharusnya dapat hidup dengan aman,
tentram, dan sejahtera. Di dalam pencapaian SDGs terdapat 17 agenda utama yang
hendak dicapai bersama oleh setiap negara (UnitedNations.org). Salah satunya
adalah negara Fiji yang tentu memerlukan pendapatan alternatif lain untuk

mencapai target global tersebut.

Dalam mengimplementasikan agenda global tersebut tentu Pemerintah Fiji
berperan untuk membumikan agenda SDGs tersebut dengan memberdayakan
kebudayaan lokal yang diharapkan menumbuhkan lapangan pekerjaan bagi para
penduduknya. Dengan semakin terbukanya lapangan pekerjaan maka juga akan

mengurangi tingkat pengangguran. Hal tersebut selaras dengan salah satu tujuan
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SDGs yang hendak dicapai oleh Fiji yaitu Decent Work and Economic Growth
dengan mendayagunakan kebudayaan lokal sekaligus mempromosikan citra Fiji
sebagai negara yang pernah jatuh untuk kembali bangkit meperbaiki kesejahteraan

nasionalnya.

Tujuan pencapaian SDGs tersebut memang didukung oleh seluruh elemen
pemerintah Fiji. Dr. Jiko Luveni, juru bicara Parlemen Nasional Fiji, pada acara
konferensi di Australia pada tahun 2017 menyatakan bahwa Fiji bukanlah negara
yang hanya berfokus pada urusan bisnis dan komersial semata. Tetapi Fiji sudah
memperluas aksinya yaitu dengan menguatkan kualitas negaranya dengan
bersama — bersama mewujudkan pengimplementasian dari SDGs. Fiji
membutuhkan dukungan yang kuat dan kerjasama yang inklusif di level
internasional, nasional, maupun lokal. Dengan begitu, tujuan implementasi SDGs
akan berjalan sukses dan tidak ada satu aspekpun yang kekurangan atau tertinggal
(SDGs- Self Assessment Report, 2017: 1).

Selain itu, para legislatif Pemerintah Fiji yang memiliki peran untuk mengatur
hukum, arah gerak Fiji, serta memberi anggaran belanja Fiji dalam memenubhi
target SDGs. Berkaitan dengan agenda di tahun 2030 Fiji sudah harus dapat
memenuhi semua target dalam pengimplementasian agenda Global tersebut.
Sudah bertahun — tahun yang lalu Fiji bertekad kuat dan mencari relasi luas untuk
menguatkan dan mewujudkan implementasi agenda global SDGs di Fiji. Fiji
adalah the leader country dalam memimpin pengimplementasian SDGs di
kawasan Pasifik Selatan (SDGs- Self Assessment Report, 2017: 1).

Dari latar belakang diatas kemudian didapatkan permasalahan bahwa Fiji yang
pernah terpuruk setelah empat kali kudeta dapat kembali bangkit membenahi
negaranya. Salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan pemberdayaan lokal
pariwisata untuk menciptakan lapangan pekerjaan guna mencapai agenda global
SDGs Goal 8 oleh Perserikatan Bangsa-bangsa dalam menciptakan pembangunan

ekonomi yang berkelanjutan.
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1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah membaiknya sektor pariwisata Fiji pasca kudeta 2006 mendukung
pencapaian SDGs Fiji khususnya Goal 8 yaitu pekerjaan yang layak dan

pertumbuhan ekonomi ?

1.3. Kerangka Teoritik

Studi ilmu hubungan internasional merupakan studi yang memiliki cakupan
sangat luas. Cakupan ilmu tersebut meliputi dari segi politik, ekonomi, serta sosial
budaya. Di dalam segi ekonomi terdapat beberapa cakupan lagi di dalamnya, salah
satunya yaitu terkait dengan sektor kepariwisataan. Sektor pariwisata dalam era
kontemporer saat ini menjadi salah satu sektor yang signifikan dalam memperoleh
dan meningkatkan devisa negara. Oleh karena itu, sektor pariwisata kemudian
dapat menjadi suatu pembahasan dalam ilmu hubungan internasional (Olender,
2018). Sektor pariwisata adalah salah satu komponen industri ekonomi yang dapat
berpotensi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Tentu
ditengah kesulitan ekonomi yang dialami beberapa negara, sektor pariwisata
menjadi daya tarik kunci ekonomi tersendiri dalam menciptakan lapangan

pekerjaan dan menarik datangnya para investor untuk berinvestasi.

Dengan datangnya para turis tersebut pariwisata identik dengan perpindahan
manusia dari wilayah, provinsi, bahkan negara satu ke negara yang lain. Hal
tersebut menciptakan pembauran budaya antara para turis dengan budaya warga
lokal di negara tersebut. Pengemasan budaya yang baik akan menyebabkan
datangnya turis. Dalam hal ini kemudian Fiji merupakan suatu negara yang tentu
terkena dampak dari terjadinya Kudeta militer tahun 2006. Secara langsung
maupun tidak langsung tentu dampaknya merugikan bagi Fiji termasuk dalam hal
penurunan Jumlah Turis dan lain sebagainya. Kudeta menyebabkan citra negara

Fiji menjadi kurang baik sebagai tempat tujuan berlibur dan berwisata. Sehingga
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dengan pengembangan sektor industri pariwisata secara lebih intens di Fiji juga
akan kembali memperbaiki citra negara Fiji sebagai negara yang kondusif

berwisata.

Menurut Timothy Jenkins (2018), pariwisata merupakan salah satu kunci penting
dalam penerapan soft diplomacy karena pariwisata dapat memberikan pengaruh
terhadap preferensi kebijakan oleh aktor internasional serta memengaruhi
kebijakan luar negeri negara penerima turis. Hasil dari kebijakan luar negeri
tersebut dapat terpengaruh karena adanya nilai — nilai budaya yang menarik. Hal
terpenting dari pariwisata dalam soft diplomacy adalah mempromosikan suatu
negara melalui branding budaya seperti pariwisata serta nilai lokal yang baik
kepada mancanegara (Jenkins, 2018).

Pasca kudeta tahun 2006 di Fiji, hampir seluruh aspek atau sektor kehidupan
terkena dampaknya. Sektor ekonomi, pariwisata, pendidikan, kesehatan, dan
sektor yang lainnya pun ikut terganggu. Kudeta tahun 2006 berdampak buruk
pada citra Fiji, sehingga dampaknya sangat signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Salah satu faktornya adalah respon negatif dari Australia dan Selandia
Baru yang merupakan rekan Kkerjasama terbesar. Kedua negara tersebut

menentang rezim militer Fiji (Mawi, 2015).

Terlebih, sekitar pada tahun 2009, Australia mengeluarkan Fiji dari sebuah forum
organisasi bentukannya di Pasifik Selatan yaitu Pacific Island Forum (PIF). Hal
tersebut menjadi sebuah titik jatuh sekaligus titik balik bagi Fiji untuk bangkit
kembali (Mawi, 2015).

Berawal dari dikeluarkannya Fiji dari PIF, Fiji melakukan upaya untuk
memperluas hubungan kerjasama dengan negara — negara lainnya. Tentu
tujuannya adalah menghindari ketergatungan yang sangat tinggi kepada Australia,
yang kemudian ketika hubungannya sedang renggang akan berdampak pada

kondisi perekonomian negara Fiji.

Perluasan hubungan kerjasama yang dilakukan Fiji yaitu kepada negara — negara
di kawasan lain seperti negara — negara di Asia Tenggara. Tidak hanya itu, Fiji
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juga memperdalam hubungan kerjasamanya dengan negara negara BRICS vyaitu
Brazil, Rusia, India, China, dan South Africa. Dengan harapan semakin luasnya
kerja sama yang dijalin akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi Fiji. Selain
itu, Fiji juga berkomitmen untuk aktif dalam pembangunan di kawasan pasifik
selatan (Mawi, 2015).

Dengan perluasan hubungan kerjasama antara Fiji dan negara — negara lainnya
maka hal tersebut akan membuka peluang ekonomi yang lebih besar lagi bagi Fiji.
Peluang ekonomi tersebut dapat mendatangkan peluang kerjasama yang tentu
jaring dan relasinya akan bertambah banyak. Ketika kerjasama Fiji dan negara —
negara tersebut semakin serius dan intens tentu juga hal tersebut akan berdampak
pada investasi yang akan meningkat di negara Fiji. Dengan peningkatan nilai
investasi maka juga akan mengarah kepada pertumbuhan ekonomi secara Ingsung

dan tidak langsung.

Pemanfaatan investasi tersebut digunakan untuk mengembangkan potensi Fiji
khususnya di sektor pariwisata. Menciptakan begitu banyak lapangan pekerjaan
bagi masyarakat. Serta, dengan pengembangan tersebut akan terciptanya image
atau branding yang baik di Fiji. Secara tidak langsung juga akan mendorong
investasi yang lebih banyak lagi masuk ke Fiji. Dengan peningkatan investasi
yang semakin baik tentu akan difungsikan sebaik mungkin untuk mendorong
kemajuan negara Fiji. Dengan begitu tentu juga akan seimbang dengan tujuan
pencapaian agenda global SDGs khususnya pada goal 8 yaitu decent work dan

economic growth.

Pariwisata yang baik dan berkelanjutan adalah kunci faktor pendorong yang
signifikan dalam pencapaian goal 8 dalam SDGs. Ketika sebuah negara
mengalami peningkatan ekonomi secara baik dari waktu ke waktu maka hal
tersebut akan menjadi sebuah prioritas bagi negara untuk menjadikan pariwisata
sebagai salah satu kekuatan ekonominya. Banyak lapangan pekerjaan yang
tersedia tentu juga berdampak pada tingkat kesejahteraan masyarakat negara
(UNWTO & OAS, 2018: 18).
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Banyak negara yang menggunakan pariwisata sebagai alat untuk mencapai goals
pada SDGs. Pariwisata utamanya selalu berkaitan dengan dampak goal 8 yaitu
pekerjaan yang layak, pertumbuhan ekonomi. Selain itu juga pada goals 12 terkait
dengan siklus konsumsi dan produksi, serta goals 17 mengenai kerjasama untuk
mencapai common good. Pariwisata dapat berdampak pada kesejahteraan
manusia, lingkungan, perdamaian, dan relasi yang kuat antar aktor yang terlibat
dalam pencapaian SDGs (UNWTO, 2018: 22).

1.4. Hipotesis

Sektor pariwisata Fiji pasca Kudeta 2006 berhasil dalam mendukung pencapaian
SDGs goal 8 karena Fiji faktor - faktor sebagai berikut (1) keberhasilan Fiji dalam
meningkatkan nation branding melalui sektor pariwisata (2) Fiji memperluas
hubungan kerja sama dengan negara lain (3) meningkatnya investasi asing dalam

sektor pariwisata.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Definisi Konseptualisasi dan Operasionalisasi Konsep

1.5.1.1. Nation Branding

Citra negara merupakan suatu persepsi yang melekat pada
suatu negara, dapat dibilang baik atau buruknya suatu negara
terlihat dari citra negara tersebut (Anholt, 1990). Citra negara dapat
dipromosikan melalui simbol, jasa, atau sebuah produk yang dapat
mengangkat nama suatu negara (Dinnie, 2008). Citra negara
merupakan suatu hal yang penting bagi negara untuk meningkatkan
eksistensi negara di dunia internasional (Teslik, 2007). Citra negara

adalah salah satu cara pembangunan persepsi suatu negara agar
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memiliki daya tarik tinggi diantara kompetitor negara lainnya
(Kim, 2012).

Dari definisi di atas citra negara Fiji membangun citra
negara sejalan dengan definisi oleh Dinnie 2008 bahwa salah satu
produk dari negara dapat mengangkat nama negara. Produk
pariwisata Fiji lambat laun telah juga bersinergis dengan
pembangunan citra negara Fiji. Begitu banyak destinasi wisata
yang tersedia untuk dinikmati. Pantai dengan pasir putih yang
menawan, serta berbagai fasilitas yang menunjang destinasi wisata

tersebut (Fiji.travel).
1.5.1.2. Perluasan Hubungan Kerjasama

Perluasan hubungan kerjasama suatu negara adalah suatu hal
opsional tergantung negara yang bersangkutan (Nurika, 2017).
Perluasan hubungan kerjasama juga sebagai dorongan untuk
menyeimbangkan kekuatan dari tatanan dunia diperlukan perluasan
fungsi jaringan dan peningkatan efektivitas kerja sama (
bappenas.go.id). Perluasan hubungan kerjasama juga biasanya
merujuk pada pereratan negara — negara atau bahkan kota untuk
bersahabat (ILO.org). Peningkatan kerjasama juga identik dengan
kepentingan masing — masing negara yang hendak dicapai dengan

rekan kerjasamanya (kemenkeu.go.id).

Dari definisi di atas perluasan hubungan kerjasama yang
diterapkan oleh Fiji condong ke definisi yang kedua vyaitu
menyeimbangkan kekuatan sehingga perlunya Fiji mengemangkan
jarinngan di luar zona nyamannya. Negara negara di Utara diajak
untuk bekerja sama yang jauh lebih serius. Negara — negara di Asia
Tenggara juga mendapatkan kesempatan yang sama. Fiji begitu
membuka dirinya kepada hubungan kerjasama dengan negara

apapun .(Mawi, 2015).
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1.5.1.3. Meningkatnya Investasi Asing

Peningkatan investasi asing pada suatu negara merupakan
bagian dari kegiatan ekonomi negara, biasanya salah satu
tujuannya adalah meningkatkan kompetisi di negara penerima
investasi (repository usu). Meningkatnya investasi asing di suatu
negara dapat terjadi salah satunya karena potensi yang dilihat di
negara penerima investasi cukup baik untuk menghasilkan laba
bagi negara pemberi investasi (Radelet, 2006). Selain itu, Investasi
asing yang masuk di suatu negara dapat diidentikkan sebagai faktor
pendorong pertumbuhan ekonomi bagi negara berkembang
(Hansen & Tarp, 2000).

Berdasarkan definisi di atas peningkatan investasi asing di Fiji
similiar dengan definisi yang kedua oleh Radelet 2006 dan definisi
ketiga oleh Hansen & Tarp 2000. Investasi asing yang masuk ke
Fiji mengalami peningkatan khususnya di sektor pariwisata. Secara
Khususnya investasi tersebut masuk dari negara tetangga maupun
negara maju lain ke negara berkembang seperti Fiji. Investasi
peningkatan pembangunan restoran, hotel, dan faktor pendukung

pariwisata lainnya.

1.5.2. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analitik kualitatif
eksplanatif yang mana ingin menarik konsep satu dengan konsep yang lain
menjadi satu rangkaian pembahasan fenomena. Berdasarkan pernyataan
Moleong (2010) penelitian kualitatif eksplanatif yaitu menggabungkan
data — data yang telah dicari kemudian menyusunnya sesuai dengan

kebutuhan penulis data yang mana yang hendak disajikan kepada para
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pembacanya. Kualitatif eksplanatif kemudian menrangkai data — data
terkait dengan pengembangan sektor pariwisata Fiji yang meningkat
setelah peristiwa kudeta di Fiji pada tahun 2006. Keuntungan dari
peningkatan sektor pariwisata di Fiji kemudian dapat mengarah kepada
pencapaian agenda global SDGs yaitu penciptaan lapangan pekerjaan

melalui sektor pariwisata.
1.5.3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara tinjauan pustaka yang tersedia dari buku, jurnal, thesis, dan
bacaan yang tentu terlegitimasi sumbernya (Sugiyono, 2012). Tinjauan
pustaka dari literatur bacaan dipilih karena juga keterbatasan penulis untuk
langsung datang ke tempat yang bersangkutan dalam melakukan penelitian
secara langsung. Topik yang ditulis juga memiliki cukup banyak data dari
sumber bacaan yang dipilih dalam memaparkan data — data yang
dibutuhkan sesuai dengan keinginan penulis melakukan penelitian dengan
topik terkait. Selain itu, penulis juga mengambil data dari sumber primer
yang berkaitan dengan sektor pariwisata di Fiji seperti website yang

langsung menangani sektor pariwisata di Fiji.
1.5.4. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertipe eksplanatif. Dalam
mengerjakan penelitian ini penulis menghubungkan antara variabel —
variabel dependen dan variabel — variabel independen. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis yang beracuan pada rumusan masalah

dan kerangka teoritik yang telah dituliskan.
1.5.5. Ruang Lingkup dan Jangkauan Penelitian

Penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup perkembangan sektor
pariwisata di Fiji setelah perisitiwa Kudeta pemerintah pada tahun 2006
yang mengubah sistem pemerintahan demokrasi menjadi dikuasi oleh
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militer. Setelah kudeta tahun 2006 itu dipilih karena pada saat itu menjadi
titik balik bagi Fiji untuk bangkit membenahi perekonomiannya salah satu
alternative yang digunakan yaitu dari sektor pariwisatanya. Selain itu
sebagai negara Fiji yang berdaulat, Fiji juga memiliki kepentingan dalam
pengimplementasian agenda global SDGs yang digaungkan oleh
perserikatan bangsa — bangsa dalam mencapai kesejahteraan nasional.
Dengan sektor pariwisata kemudian dapat membuka lapangan pekerjaan
bagi para wara negara yang sesuai dengan tujuan nomor delapan yaitu
pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi di dalam agenda global

sustainable development goals.
1.5.6. Sistematika Penulisan

Dalam tulisan ini akan dibagi sistematika penulisan menjadi Lima bab.
Bab pertama yaitu berisikan tentang gambaran umum yang terdiri dari
latar belakang fenomena, rumusan masalah, tinjaun pustaka, kerangka
teoritik, hipotesa masalah, serta metodologi penelitian yang berisikan
definisi operasionalisasi, teknik analitik, pengumpulan data, tipe
penelitian, ruang lingkup atau jangkauan, serta sistematika penulisan. Bab
kedua berisikan nation branding Fiji yang terbangun baik kembali melalui
sektor pariwisata Bab ketiga berisikan perluasan hubungan kerjasama luar
negeri Fiji dengan negara lain. Bab keempat yaitu meningkatnya investasi
dan pertumbuhan ekonomi di Fiji. Bab kelima yaitu kesimpulan yang
mengarah kepada pertumbuhan ekonomi Fiji melalui kebangkitan sektor
pariwisata yang juga menunjang terimplementasinya agenda global SDGs

khusunya goal 8 serta penutup.
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